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ABSTRAK 
Membaca adalah kegiatan meresepsi, menganalisis, dan menginterpretasi yang 

dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis dalam media 

tulisan. Namun walaupun membaca mempunyai banyak manfaat yang bisa diambil dan dapat wawasan 

yang luas melalui literasi, tetapi minat membaca di Indonesia masih rendah khususnya di Kota Bandung. 

Laporan Tugas Akhir dengan judul “Perancangan Kampanye Dalam Meningkatkan Minat Baca Pada 

Anak di Kota Bandung Dengan Gadget Sebagai Media Membaca” ini bertujuan untuk meningkatkan 

minat baca dengan mengoptimalisasi gadget sebagai media membaca, karena indeks minat baca di Jawa 

Barat khususnya di Kota Bandung masih rendah dibandingkan kota lainnya. Maka, solusi dari 

permasalahan tersebut dengan melakukan perancangan kampanye sosial. Metode yang digunakan adalah 

metode kualitatif dalam pengumpulan data berupa data dokumentasi, foto, hasil observasi, serta hasil 

wawancara. Perancangan ini ditujukan kepada khalayak sasaran orang tua dari kelas sosial menengah 

atas di kota Bandung.  Lalu penulis akan melakukan strategi kreatif kampanye dan media sosial yang 

sesuai dengan khalayak sasaran sehingga tercapainya tujuan kampanye yang dilakukan kepada target 

sasaran di kota Bandung.  

Kata Kunci: Membaca, Minat Baca, Gadget 

 

ABSTRACT 
Reading is the activity of perceiving, analyzing, and interpreting the reader to get the message the writer wants 

to convey in the written media. However, even though reading has many benefits that can be taken and can get 

broad insights through literacy, interest in reading in Indonesia is still low, especially in Bandung. The final 

report entitled "Campaign Design to Increase Reading Interest in Children in Bandung City with Gadgets as 

Reading Media" aims to increase reading interest by optimizing gadgets as reading media, because the index 

of reading interest in West Java, especially in Bandung, is still low compared to other cities. So, the solution to 

this problem is by designing a social campaign. The method used is a qualitative method in collecting data in 

the form of documentation data, photos, observations, and interviews. This design is aimed at the target 

audience of parents from the upper middle social class in the city of Bandung. Then the author will carry out 

a creative campaign strategy and social media in accordance with the target audience so that the campaign 

objectives are achieved to target targets in the city of Bandung. 
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1. Pendahuluan 

Adanya teknologi yang semakin maju dari tahun ke tahun, membuat manusia mengkonsumsi teknologi yang 

ada, ada dampak negatif dan positifnya. Memudahkan manusia mencari informasi yang ada diseluruh dunia, dan 

ada pula dampak negatifnya dari perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, salah satunya adalah anak 

menjadi ketergantungan terhadap teknologi menjadikan anak–anak kurang minat untuk membaca.  

Selain itu dengan adanya sebuah teknologi menjadi anak–anak cepat puas dengan informasi dan pengetahuan 

yang dia dapat sehingga apa yang mereka baca di internet adalah suatu pengetahuan dan informasi yang lengkap 

dan final. Teknologi juga dapat mempercepat apapun, tanpa disadari oleh anak, akhirnya anak menjadi lemah 

dalam suatu kesabaran dan konsentrasi. 

Hal ini terjadi karena kurangnya penyuluhan atau kegiatan tentang pentingnya membaca untuk menambah 

wawasan literasi. Selama ini pemerintah jarang sekali membuat sebuah penyuluhan atau kegiatan untuk 

meningkatkan minat membaca, walaupun sudah ada perayaan tahunan hari buku sedunia. Anak muda dan anak 

kecil yang berusia 7–12 tahun, lebih menyukai menghabiskan waktunya dengan bermain gadget / smartphone 

dibandingkan membaca buku minimal 15–30 halaman. Orang tua sering memberikan gadget/smartphone kepada 

anaknya sebagai solusi agar anaknya lebih tenang, tidak rewel, dan tidak banyak tingkah, sehingga orang tua lebih 

fokus untuk melakukan aktivitasnya sehari–hari.  

Pemerintah kota Bandung sudah pernah menggelarkan acara kampanye sosial dalam meningkatkan literasi 

membaca dengan mengusung tema “Pustakawan Berkarya Mewujudkan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 

dalam Rangka Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat”.  Tetapi kegiatan kampanye sosial tersebut kurang 

mendapatkan perhatian dari masyarakat, karena masyarakat tidak tahu mengenai adanya kampanye tersebut. Dari 

hal tersebut penggunaan media yang digunakan oleh pemerintah kota Bandung masih kurang efektif, dilihat dari 

indeks persentase minat membaca di kota Bandung masih kecil. 

Melihat fenomena tersebut dengan kurangnya penyuluhan atau kegiatan sosial untuk target audiens yang 

menyebabkan kurangnya minat membaca. Penelitian ini akan merancang kampanye sosial yang tepat untuk 

meningkatkan minat membaca khususnya di Kota Bandung. Diharapkan dengan adanya kampanye sosial ini 

tingkat minat membaca di Kota Bandung dapat meningkat.  

2. Metode Perancangan 

Penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode dalam mencari 

makna, pemahaman, pengertian, mengenai suatu kenyataan, fenomena, maupun kehidupan manusia dengan 

berinteraksi langsung atau tidak langsung dalam konteks yang diteliti, kontekstual, dan menyeluruh. Peneliti tidak 

hanya mengumpulkan data yang sudah jadi tetapi mengolahnya lagi, melainkan dari jangka watku dan merangkum 

maknanya dari awal hingga akhir kegiatan yang bersifat naratif dan holistik (Yusuf, 2014:328). Penelitian 

kualitatif berusaha memahami makna suatu kejadian atau peristiwa dengan mencoba berinteraksi dengan orang – 

orang dalam situasi/fenomena tersebut. 
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Peneliti menggunakan metode observasi. Dengan menggunakan metode observasi peneliti dapat mengetahui 

perilaku target audiens. Penulis telah melakukan observasi terhadap kegiatan sehari – hari orang tua dan anak di 

Kota Bandung. Wawancara, melakukan wawancara merupakan suatu kegiatan untuk mendapatkan data secara 

langsung. Penulis memperoleh data awal mengenai persentase minat membaca pada anak di Kota Bandung 

melalui artikel, dan tulisan yang diambil dari internet. Studi Pustaka, penulis menggunakan buku sebagai sumber 

teori untuk perancangan tugas akhir seperti teori periklanan, DKV, desain, dll. 

 

3. Pembahasan 

Dalam upaya mempromosikan kampanye meningkatkan minat membaca pada anak dengan 

menggunakan gadget sebagai media utama dalam membaca pada anak di Kota Bandung dengan pesan “Satu 

Langkah Gemar Membaca” membutuhkan perancangan kampanye yang tepat dan efektif agar masyarakat Kota 

Bandung khususnya orang tua yang mempunyai anak 7 – 13 tahun dapat mengetahui tujuan kampanye ini. 

Dispusip Kota Bandung sudah pernah melakukan kampanye sosial tentang meningkatkan minat membaca pada 

masyarakat Kota Bandung, buta aksara, dan lain–lain, tetapi Dispusip Kota Bandung melakukan kegiatan 

kampanyenya melalui studi banding, studi tour, dan mengadakan perpustakaan keliling di daerah Kota Bandung 

atau kunjungan ke Dispusip Kota Bandung dengan menargetkan audiens dari taman kanak – kanak sampai sekolah 

menengah atas/ kejurusan (SMA/ SMK). Tapi setelah melakukan kampanye tersebut. Tetapi awareness tentang 

manfaat membaca masih kurang khususnya masyarakat Kota Bandung, karena ada beberapa masyarakat masih 

buta aksara. Karena itu Dispusip Kota Bandung masih perlu meningkatkan awareness kepada masyarakat Kota 

Bandung akan pentingnya membaca literasi. 

 
Strength Weakness Opportunity Threat 

-mudah diakses oleh 

masyarakat 

-Koleksi buku yang 

lengkap 

-Tempat yang strategis 

 

 

-kurang dikenal 

masyarakat 

-peminjaman buku yang 

harus memerlukan kartu 

anggota. 

-pembuatan kartu 

anggota yang sulit untuk 

orang yang berasal dari 

luar daerah Bandung. 

-aplikasi digital dari 

DISPUSIP yang masih 

kurang memadai. 

-Perilaku membaca akan 

berubah, dari membaca 

teks cetak menjadi teks 

digital dengan berbagai 

kelebihan dan 

kekurangan. 

-tidak semua orang 

menyukai membaca buku 

dan koleksi buku yang 

masih kurang pada 

perpustakaan kota 

Bandung. 
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3.1.  Konsep Perancangan 

Konsep kreatif yang akan dibuat yaitu melalui event “talkshow dan storytelling” dengan tujuan 

masyarakat kota Bandung lebih mengenal dan mengetahui menumbuhkan minat membaca dengan 

mengoptimalisasi gadget sebagai media membaca pada anak dalam usia 7–13 tahun dengan mengoptimalkan 

gadget sebagai media membaca. Tentu sebelumya didukung dengan berbagai media yang sering digunakan target 

untuk menginformasikan event kampanye sosial yang akan diadakan. 

 

 
Gambar 1 

Sumber: data penulis 
a. Media Sosial 

 
 

Gambar 4 Feed Instagram 

Sumber: data penulis 

ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.2 April 2021 | Page 164



 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5  Feed Instagram informasi acara 

Sumber: data penulis 

 

 

 
 

Gambar 6 Feed Instagram informasi acara 

Sumber: data penulis 
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Gambar 7 Twibbon 

Sumber: data penulis 
 

 
 

Gambar 8 Filter Instagram 

Sumber: data penulis 
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Gambar 4. 1 Website 

Sumber: data penulis 
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b. Merchandise 

 

 

 
 

4. Kesimpulan 

Dapat disimpulkan bahwa perancangan strategi kampanye sosial dalam meningkatkan minat membaca 

pada anak dengan menggunakan gadget sebagai media utama ini dilakukan untuk mendapatkan image dan tujuan 

kampanye agar dapat dikenal masyarakat luas. Agar perancangan ini dapat tepat sasaran, penulis mempelajari 

bagaimana perilaku target audiens sehari hari dan bagaimana pula insight-nya. 

Visual yang ditampilkan pun merupakan informasi tentang hal – hal positif gadget yang bisa digunakan 

sebagai media membaca. Maka perlunya dibentuk strategi perancangan yang baik dan tepat dari beberapa faktor 

yang telah di analisis. Hal ini penting dilakukan mengingat dalam melakukan strategi kampanye dan visual 

branding, penulis perlu pertimbangan yang matang. Lalu, dilakukanlah strategi perancangan yang dapat menarik 

perhatian target dengan beberapa analisis yang didapat sebagai landasan visualisasi desain perancangan dan 

dengan penggunaan pesan yang menarik. 

Jadi, penulis menyimpulkan bahwa perancangan ini merupakan solusi dari permasalahan yang ada saat 

ini yaitu kurangnya minat membaca pada anak karena kecenderungan anak – anak memakai gadget sehari – hari. 
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Maka dibentuklah perancangan visualisasi yang menarik perhatian dengan pemfokusan target terhadap anak – 

anak dan orang tua dengan pesan-pesan yang mengangkat manfaat dan hal – hal positif gadget. Dan dengan adanya 

perancangan suatu event talkshow dan storytelling dengan tujuan agar minat membaca pada anak terutama dalam 

usia 7 – 13 tahun dapat meningkat dan menyukai membaca. Media pendukung seperti poster, website, filter 

Instagram tentu sangat berpengaruh terhadap penyebaran informasi kampanye dengan visual yang menarik 

perhatian.  
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